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1.     Latar Belakang
K alimantan Timur adalah sebuah propinsi terbesar di pu-lau Kalimantan yang mempunyai delapan kabupaten dan 
empat kota Madya. Suku-suku yang bermukim di wilayah ini an-
tara lain suku Dayak, Banjar, Kutai dan suku-suku pendatang dari 
seluruh nusantara, Heterogenitas suku-suku tersebut mengaki-
batkan kesenian yang ada pun beragam. Kesenian yang hidup dan 
berkembang  antara lain seni musik, tari, teater daerah, sastra dan 
seni rupa.
Dayak sebagai suku mayoritas yang mendiami wilayah Kali-
mantan khususnya Kalimantan Timur mempunyai jumlah sub suku 
yang beragam. Kata dayak sendiri berasal dari kata ’daya’ dalam 
bahasa Dayak Iban mempunyai arti kekuatan, nama Dayak digu-
nakan masyarakat Kalimantan Timur untuk menyebut suku yang 
tinggal di pedalaman/hulu sungai Mahakam. Orang yang ditinggal 
di gunung/bukit biasa juga di sebut orang bukit, dan juga untuk 
menyebut penduduk asli yang bukan beragama Islam.1
1     Michael Coomans, Manusia Dayak Dahulu, Sekarang, Masa Depan (Jakarta:
      Gramedia, 1987), 2.
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Dayak sebagai suku mayoritas yang mendiami wilayah Kali-
mantan khususnya Kalimantan Timur mempunyai jumlah sub suku 
yang beragam. Kata dayak sendiri berasal dari kata ’daya’ dalam 
bahasa Dayak Iban mempunyai arti kekuatan, nama Dayak digu-
nakan masyarakat Kalimantan Timur untuk menyebut suku yang 
tinggal di pedalaman/hulu sungai Mahakam. Orang yang ditinggal 
di gunung/bukit biasa juga di sebut orang bukit, dan juga untuk 
menyebut penduduk asli yang bukan beragama Islam. 
Sub suku Dayak yang masih bertahan dengan adat dan mem-
praktekkannya dalam kehidupan sehari-hari adalah suku Dayak 
Benuaq. Suku ini mendiami beberapa kabupaten yang ada di Ka-
limantan Timur yaitu Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten 
Kutai Timur dan Kabupaten Kutai Barat. Di antara kabupaten-ka-
bupaten tersebut Kabupaten Kutai Barat lah yang mayoritas pen-
duduknya adalah suku dayak Benuaq, khususnya di kecamatan.
Keanekaragaman seni tradisi pada suku Dayak Benuaq khu-
susnya seni musik yang masih ada sampai sekarang dan seakan 
dapat menembus ruang dan waktu sesuai dengan konteksnya 
untuk apa musik itu dihadirkan, merupakan warisan leluhur suku 
Dayak Benuaq antara lain seperti musik sampek, berejog, began-
tar, kelentangan, dan lain sebagainya. 
Masyarakat Dayak Benuaq masih mempercayai adanya 
penguasa tertinggi atau penguasa atas yang biasa mereka sebut 
Lahtala yang dilambangkan dengan Burung Enggang. Lahtala se-
bagai dewa pencipta bertugas mengatur seluruh alam semesta 
yang mana dalam menyampaikan pesannya melewati perantara 
atau yang biasa disebut Ayus Junjung. Perantara ini diibaratkan 
atau mendekati arti malaikat dalam agama Islam dan Dewa dalam 
agama Hindu. Ayus Junjung sendiri dikenal dengan berbagai nama 
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seperti Silu’ Uraay yang bertugas mengatur pembuatan langit dan 
bumi, Sengiang Perjadi, yang menciptakan manusia, dan Sengiang 
Pengitah yang bertugas memelihara alam semesta, memberikan 
rahmat, kekuatan dan karunia kepada makhluk ciptaan-Nya. 
Masyarakat Dayak Benuaq juga percaya selain adanya Lahta-
la ada juga Dewa pengganggu kehidupan manusia atau penguasa 
bawah yang biasanya dilambangkan dengan Naga.  Perlambangan 
dengan berbentuk binatang dan tumbuh-tumbuhan bukan sung-
guh-sungguh Tuhan atau Dewa, namun hanya sebatas perlamban-
gan unsur-unsur penting dalam masyarakat Dayak.2      
Penggunaan burung Enggang dan Naga dalam konteks per-
lambangan bukanlah suatu manifestasi dari kesederhanaan pe-
mikiran suku Dayak, tetapi justru merupakan refleksi dari kom-
pleksitas sistem kepercayaan mereka. Totemisme tidak hanya 
sebagai kepercayaan, tetapi juga merupakan sumber atau cikal 
bakal dari religi yang berkembang dalam suku Dayak Benuaq, oleh 
karena itulah dalam  kehidupannya mereka percaya kedua pen-
guasa yaitu penguasa atas dan penguasa bawah tersebut harus 
dipuja agar terhindar dari segala mara bahaya dan bencana. 
Kepercayaan terhadap roh nenek moyang dan makhluk ha-
lus yang ada di sekeliling kehidupan mereka, khususnya penguasa 
atas dan penguasa bawah, mereka wujudkan dalam upacara – up-
acara adat, baik upacara adat yang berskala besar seperti Erau, 
melas tahun, kwangkai, dan lain sebagainya, ataupun upacara 
adat yang berskala kecil seperti Beroah, naik ayun, Belian, dan lain 
sebagainya. Upacara-upacara tersebut sampai sekarang masih ada 
dan sering dilakukan masyarakat Dayak Benuaq terutama upacara 
2     Syarief Ibrahim Alqadrie,  Mesianisme dalam Masyarakat Dayak di Kalimantan 
      Barat dalam buku Kebudayaan Dayak: Aktualisasi dan Transformasi (Jakarta: 
      Grasindo,1994), 24. 
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Belian untuk pengobatan orang sakit.
Belian selain untuk pengobatan atau mengobati orang sakit 
juga digunakan untuk mencegah bencana alam, gagal panen, 
membuang sial dan lain-lain. Peristiwa tersebut menurut asumsi 
mereka merupakan kemarahan para makhluk halus atas pelangga-
ran terhadap adat istiadat dan aturan yang telah diwariskan secara 
turun-temurun. Agar supaya keadaan normal seperti sediakala, bi-
asanya masyarakat Dayak Benuaq meminta maaf  dan memohon 
pertolongan dari makhluk halus dan roh-roh leluhur dengan cara 
melakukan upacara-upacara ritual atau Belian.
  Zaman yang serba canggih, modern dan terbukanya infor-
masi baik melalui media cetak maupun elektronik, terutama un-
tuk jasa layanan medis bisa dengan mudah kita dapatkan bahkan 
gratis seperti layanan jamkesmas (jaminan kesehatan masyarakat) 
di rumah-rumah sakit, puskesmas, posyandu dan klinik-klinik kes-
ehatan lainnya, tidak menyurutkan masyarakat Dayak Benuaq un-
tuk melakukan upacara Belian. Pelaksanaan sebuah upacara adat 
seperti halnya Belian membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan 
melibatkan banyak orang baik itu kerabat si sakit maupun mas-
yarakat sekitar. 
Belian sendiri dalam masyarakat dayak Benuaq berma-
cam-macam jenisnya seperti Belian Sentiu, Belian Sipung, Belian 
Bawo, Belian Kenyong Dewa, Belian Nalith Tautn, Belian Nger-
agag, Belian Banyukng, Belian Melas Anak, dan lain sebagainya. 
Dalam kesempatan kali ini penulis akan mendeskripsikan salah 
satu jenis Belian saja yaitu Belian Sentiu.
Belian secara etimologi berasal dari kata Lietn: tuing atau 
betuhing yang sebenarnya mengandung arti berpantang atau 
tabu, oleh karena itu Belian merupakan serangkaian usaha mas-
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yarakat Dayak Benuaq yang bertujuan mencegah terjadinya suatu 
musibah terhadap manusia dan lingkungannya atau usaha mem-
bebaskan diri dari belenggu penyakit yang selalu berakhir dengan 
cara berpantang/ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan atau 
dikerjakan.3  Pengertian lain mengenai Belian dalam masyarakat 
Dayak Benuaq adalah sebagai tarian dewa (kenjong dewa) yang 
disertai ilmu magis dan mantera-mantera atau doa yang dilakukan 
oleh dukun atau yang biasa mereka sebut Pemeliatn.4  
Sentiu sendiri berarti penyelidikan dan penyembuhan terh-
adap penyakit.5  Dengan demikian Belian Sentiu didefinisikan se-
bagai tarian dewa untuk menyelidiki dan menyembuhkan segala 
macam penyakit terutama yang disebabkan  oleh gangguan makh-
luk halus. Belian Sentiu dianggap mereka ampuh  dan mujarab un-
tuk menyembuhkan segala macam penyakit, baik itu sakit biasa 
seperti pusing, demam panas, pilek dan lain-lain, maupun pen-
yakit yang bersifat kronis. Prosesi pelaksanaan Belian Sentiu dari 
awal sampai akhir selalu diiringi atau tidak terlepas dari iringan 
bunyi-bunyian yang mereka sebut Kelentangan. 
 Kelentangan sendiri memiliki pengertian sebagai nama in-
strumen dan juga nama dari sebuah ansambel musik yang men-
giringi seluruh rangkaian upacara Belian Sentiu. Walaupun mer-
upakan hasil tradisi oral tetapi keberadaannya dipercaya memiliki 
kekuatan supranatural untuk melancarkan prosesi upacara sebagai 
penghubung antara Pemeliatn atau alam nyata dengan alam gaib 
(penguasa atas dan penguasa bawah).
3     Halilintar Latief, Upacara Adat Kwangkay (Jakarta: Departemen Pendidikan 
       dan Kebudayaan, 1996/1997), 28.
4     Wawancara dengan bapak Riu, 80 Tahun, Guruq Pemeliatn di Desa Kutai 
       Barat, tanggal 8 Juli 2010.
5     Wawancara dengan bapak Daman, 90 Tahun, Sesepuh Gurug Pemeliatn 
       di Desa Kutai Barat, tanggal 20 Agustus 2008.
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  Kehadiran kelentangan sangat diyakini masyarakat Dayak 
Benuaq dapat mempercepat hubungan dengan alam gaib, karena 
inspirasi penciptaan Kelentangan berawal dengan bantuan roh-roh 
halus dan leluhur nenek moyang mereka  yang diwariskan secara 
turun temurun.6  Mereka juga mempercayai instrumen yang mer-
eka gunakan mempunyai kekuatan supranatural karena dari dulu 
sampai sekarang di desa Kutai Barat hanya memiliki tiga perangkat 
ansambel Kelentangan yang tersebar di tiga Lamin (rumah pan-
jang atau rumah adat suku Dayak Benuaq). Lamin-lamin tersebut 
adalah Lamin Besar, Lamin Jamrud dan Lamin Batu Bura. Tetapi 
instrumen-instrumen tersebut khususnya Kelentangan dan Geni-
kng tidak pernah rusak walaupun berpindah tempat dari tempat 
satu ke tempat lainnya. Mereka menganggap instrumen maupun 
musik yang dihadirkan mempunyai nilai sakral sangat tinggi dan 
apabila digunakan dalam upacara Belian akan mempermudah ser-
ta mempercepat proses interaksi terhadap roh yang dipuja atau 
dipanggil.7  
Peranan Kelentangan dalam upacara Belian Sentiu memiliki 
makna yang kompleks. Penyajiannya tidak saja dapat menghidup-
kan mitos-mitos sebagai lambang identitas kelompok, namun juga 
mampu menjaga keseimbangan antara dunia mikrokosmos dan 
makrokosmos. Hal ini mengingatkan kita pada peranan musik yang 
difungsikan sebagai salah satu sarana ritual yang diyakini dapat 
menciptakan kekuatan supranatural dan mampu mempengaruhi 
getaran jiwa manusia serta juga getaran alam semesta, sehingga 
komunikasi ritual antara manusia dan makhluk halus dan roh-roh 
6     Wawancara dengan bapak Mundur, 60 Tahun, Tetua Adat di Desa Kutai 
       Barat, tanggal 8 Agustus 2010.
7     Wawancara dengan bapak Mah, 45 Tahun, Pemeliatn di Desa Kutai Barat, 
       tanggal 11 Juli 2014.
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leluhur dapat berjalan lancar.
Instrumen-instrumen yang digunakan dalam sebuah ans-
ambel Kelentangan terdiri dari Kelentangan yaitu instrumen ber-
pencon (semacam bende/gong berukuran kecil) berjumlah enam 
buah yang diletakkan pada rancakan, Gimar yaitu instrumen beru-
pa kendang silindris dengan dua membran yang banyak terdapat 
di seluruh pelosok nusantara, Genikng yaitu instrumen berpencon 
yang berukuran agak besar (semacam kempul) dari Kelentangan 
dan Sulikng Dewa yaitu suling dari bambu yang ditiup secara ver-
tikal.
Pemain Kelentangan belum mengenal teknik permainan 
seperti halnya di musik literat, yang terpenting bagi mereka adalah 
melodi dan permainan yang dihasilkan sama dengan apa yang tel-
ah mereka lihat dan mereka dapatkan dari para sesepuh pemain 
musik Kelentangan. Pewarisan keterampilan bermain Kelentangan 
dilakukan secara langsung dan biasanya berdasar garis keturunan. 
Kelentangan  biasanya dimainkan di seluruh prosesi upacara Beli-
an Sentiu, yang mana prosesi tersebut dilakukan minimal delapan 
hari delapan malam. Oleh karena itulah dalam permainan Kelen-
tangan setiap pemusik harus memiliki stamina yang kuat dan di-
tuntut harus peka terhadap instruksi atau gerakan Pemeliatn. 
Musik-musik di Kalimantan secara umum dan khususnya 
Kelentangan sampai saat ini belum menggunakan sistem notasi 
seperti halnya di Jawa, Sunda dan Bali, sehingga apabila kita me-
neliti dan menuliskannya dalam bentuk notasi sangat sulit seka-
li karena membutuhkan ketelitian dan harus bekerja dari awal. 
Kelentangan seperti halnya musik non literat lain, kehadirannya 
sangat terkait dengan konteks untuk apa musik tersebut digu-
nakan. Sebagai contoh musik Kelentangan untuk iringan Belian 
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Sentiu sebagai sarana pengobatan berbeda dengan iringan pada 
saat digunakan untuk upacara Melas Tahun, Kwangkay dan lain-
lain. Inilah salah satu hal yang menarik perhatian penulis untuk 
mengetahui lebih lanjut tentang Kelentangan yang digunakan se-
bagai iringan Belian Sentiu. 
Penulis memilih objek Kelentangan dalam Upacara Belian 
Sentiu, hal ini dikarenakan terdapat banyak keunikan dalam pelak-
sanannya antara lain hubungan musik yang sangat erat dengan 
upacara, sehingga apabila Kelentangan tidak dihadirkan dalam 
upacara Belian Sentiu, maka prosesi upacara tersebut tidak bisa 
dilaksanakan. Pelaksanaannya melibatkan seluruh elemen mas-
yarakat, baik suku Dayak Benuaq. Terlebih lagi dari segi aspek-as-
pek musikal yang sangat menarik untuk diketahui lebih lanjut, 
karena belum adanya sistem notasi.
2.     Lokasi Penelitian
K utai Barat dipilih sebagai lokasi penelitian karena ada be-berapa hal yang menjadi pertimbangan penulis antaralain 
pertama merupakan pemukiman masyarakat Dayak Benuaq yang 
mana Pemeliatn nya dianggap mempunyai ilmu tinggi untuk men-
gobati orang sakit, sehingga desa lain apabila ingin melakukan 
upacara Belian Sentiu mengundang Pemeliatn dari desa di Kutai 
Barat. Kedua dari aspek musikal Kelentangan yang dihadirkan leb-
ih bervariasi melodinya, dan yang ketiga letak desa-desa di Kutai 
Barat yang mana transportasi tidak menjadi kendala yang berarti 
atau masih terjangkau. Hal inilah yang membuat penulis memilih 
desa-desa di Kutai Barat sebagai lokasi penelitian.
Eli Irawati
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